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Abstract 
 

Curriculum 2013 asked students to be active to construct their knowledge. The one way to 
maked students to be active by asking questions. It can be integrated into the module. This re-
search aimed to get the scientific approach-based module using probing and propmting tech-
nics on reduction and oxidation reaction lesson and to showed the validity level and practicality 
from module. This research utilized research and development (R&D) research which is used to 
get a product. The model of development used in this research is Plomp model, consist of (1) 
preliminary research, (2) prototyping stage, (3) assessment phase. The developed module is va-
lidated by five validator and carried out practicality test  by six students was small group eval-
uation and thirty students was field test at eleven grade of science at Senior High School 12 Pa-
dang. This research uses instrument, and questionnaire in which consisted of validity and prac-
ticality sheets. Then, technic of data collection through questionnaire, “momen kappa”. that 
reduction and oxidation reaction has high validity, (0.81) with a level of validity is very high 
and small group practicality is 0,87. Field test has been practicality 0.86 by students and 0.82 
by teachers with a level practicality was very high. 
Keywords : Module, scientific apporoach, probing and prompting techniqs, reduction and oxidation 

reaction, Plomp model 

 

 

PENDAHULUAN 

Secara pedagogis, kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang memberi kesempa-
tan kepada siswa mengembangkan potensi dirinya dalam suasana belajar yang menyenangakan 
dan sesuai dengan kemampuan dirinya untuk memiliki kualitas yang diinginkan masyarakat dan 
bangsanya[1]. Salah satu kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini adalah kurikulum 
2013. Pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang pendidikan dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan saintifik[2]. Pembelajaran saintifik dirancang sedemikian rupa agar 
siswa secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan ilmiah 
yang meliputi tahap mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan meng-
komunikasikan. 

Pembelajaran saintifik dalam kurikulum 2013 menekankan agar siswa memiliki kemam-
puan berpikir kritis serta aktif dalam membangun pememahaman materi pelajaran melalui taha-
pan ilmiah. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil mengkonstruk pengetahuan sendiri akan 
menjadi pengetahuan yang bermakna bagi siswa. Timbulnya pengetahuan bermakna akan me-
wujudkan tercapainya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Oleh karena itu, untuk 
mendukung pelaksanaan kurikulum 2013 dibutuhkan suatu teknik pembelajaran yang dapat 
membuat siswa terpacu untuk berpikir sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Agar proses berpikir pada siswa tercapai, dapat dilakukan dengan memberikan serangkaian per-
tanyaan kepada siswa. 

Salah satu prinsip pembelajaran kurikulum 2013 adalah dari siswa diberi tahu menuju 
siswa mencari tahu. Jika biasanya kegiatan pembelajaran dimulai dengan penyampaian informa-
si  dari guru sebagai sumber belajar, maka dalam pelaksanaan kurikulum 2013 kegiatan inti di-
mulai dengan siswa mengamati fenomena tertentu. Oleh karena itu guru selalu memulai dengan 
menyajikan alat bantu pembelajaran untuk mengembangkan rasa ingin tahu siswa. Alat bantu 
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dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan bertanya. Alat bantu dalam bentuk perta-
nyaan yang diajukan oleh guru kepada  siswa harus dijadikan alat atau pendekatan untuk meng-
gali informasi yang ada kaitannya dengan materi yang dipelajari[3].  

Salah satu tujuan pendidikan adalah tercapainya pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan. Kenyataan dilapangan tidak selalu menunjukkan hal yang sama. Materi kimia meru-
pakan sekumpulan konsep-konsep yang saling berhubungan, sehingga pembelajaran kimia tidak 
cukup hanya menghafal atau mengingat saja, tetapi diperlukan pemahaman pada materi yang 
dipelajari. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru kimia dan siswa di SMAN 2 
Padang, SMAN 12 Padang, dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP, diperoleh informasi 
bahwa motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar pada materi reaksi reduksi dan oksidasi ada-
lah rat-rata rendah. Siwa sulit memahami konsep yang harus dikuasai pada materi reaksi reduksi 
dan oksidasi. Mulai dari definisi reaksi reduksi dan oksidasi hingga penentuan bilangan oksidasi 
unsur. Melalui hasil wawancara juga diketahui bahwa siswa jarang menggunakan bahkan tidak 
pernah menggunakan modul. Siswa perlu diaktifkan dalam proses pembelajaran atau dituntun 
dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya. Untuk itu guru perlu terbiasa menggunakan tek-
nik bertanya pada kegiatan belajar mengajar dikelas. Pertanyaan yang diajukan oleh guru kepa-
da  siswa harus dijadikan alat atau pendekatan untuk menggali informasi yang ada kaitannya 
dengan materi[3]. 

Dalam pembelajaran terdapat dua teknik bertanya yang dapat meningkatkan keaktifan 
siswa sehingga membantu siswa dalam memahami konsep yaitu teknik bertanya yang bersifat 
menggali (probing) dan pertanyaan yang bersifat membimbing (prompting)[4]. Pertanyaan 
prompting diberikan guna mengarahkan siswa dalam proses berpikir sedangkan pertanyaan 
probing merupakan pertanyaan lanjutan yang mendorong siswa untuk mendalami jawaban-
nya[5]. Oleh karena itu, untuk membantu siswa dalam menemukan jawaban yang benar, maka 
siswa dituntun dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sederhana yang memberikan kata 
kunci untuk membantu mereka sampai pada jawaban yang benar[6].   Namun kedua teknik ber-
tanya ini jarang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
salah satu cara mengimplementasikan teknik probing dan prompting adalah dengan menginte-
grasikan kedalam bahan ajar yaitu modul. 

Modul merupakan suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang 
dirumuskan secara khusus dan jelas. Pengajaran modul memberi kesempatan kepada setiap sis-
wa untuk mencapai angka tertinggi dengan menguasai bahan pelajaran secara tuntas[7]. Sistem 
pembelajaran menggunakan modul dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar mandi-
ri untuk menemukan konsep sendiri. Artinya pembelajaran dengan modul dapat digunakan den-
gan atau tanpa guru[8]. 

Terdapat beberapa karakteristik yang harus diperhatikan dalam pengembangan modul gu-
na meningkatkan motivasi belajar siswa, antara lain: self intruction yaitu memungkinkan seseo-
rang belajar secara mandiri dan tidak bergantung pada pihak lain. Kedua bersifat self contained 
yaitu materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep 
ini adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik mempelajari materi pembelajaran seca-
ra tuntas, karena materi belajar dikelas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Ketiga stand alone 
yaitu modul tidak tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus digunakan bersama-
sama dengan bahan ajar atau media lain. Keempat bersifat adaptif yaitu jika modul dapat me-
nyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel. Dan modul bersifat 
user friendly, artinya setiap intruksi dan paparan informasi yang terdapat dalam modul bersifat 
membantu dan bersahabat pemakaiannya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan 
mengakses sesuai keinginan[9]. 

Karakteristik modul dengan menggunakan teknik probing dan prompting berisi serang-
kaian pertanyaan yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui pengem-
bangan modul tersebut juga dapat menjadi salah satu pedoman bagi guru untuk menggunakan 
teknik probing dan prompting dalam pembelajaran. 



MENARA Ilmu                                                                                           Vol. XII. No.12, Oktober 2018 

 

ISSN 1693-2617                                   LPPM UMSB  93 
E-ISSN  2528-7613 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian pengembangan modul reaksi re-
duksi dan oksidasi berbasis pendekatan saintifik dengan menerapkan teknik probing dan 
prompting untuk pembelajaran kimia kelas X SMA/MA sehingga dihasilkan modul yang valid 
dan praktis. Modul yang dikembangkan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi siswa 
dalam memahami keterkaitan antar konsep reaksi reduksi dan oksidasi. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (R&D) yaitu penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut[10]. 
Produk pada penelitian ini berbentuk modul reaksi reduksi dan oksidasi berbasis pendekatan 
saintifik dengan menerapkan teknik probing dan prompting untuk pembelajaran kimia kelas X 
SMA/MA. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Plomp 
yang terdiri dari 3 tahap utama, yaitu: (1) preliminary research (penelitian awal), (2) prototyp-
ing stage (pembentukan prototipe), dan (3) assassement phase (penilaian)[11]. 

Tahap (1) preliminary research (penelitian awal) merupakan tahap menganalisa kebutuhan 
yang diperlukan, analisa konteks, analisa siswa, dan analisa konsep sebelum merancang modul 
reaksi reduksi dan oksidasi berbasis pendekatan saintifik dengan menerapkan teknik probing 
dan prompting.  

Berdasarkan hasil analisis pada tahap preliminary research, disusun rancangan modul 
reaksi reduksi dan oksidasi berbasis saintifik sebagai prototipe I. Kemudian dilakukan beberapa 
evaluasi formatif pada setiap prototipe yang dihasilkan. Evaluasi formatif dimulai dengan eva-
luasi diri sendiri (self evaluation) berdasarkan daftar cek (checklist) dari karakteristik atau spesi-
fikasi desain. Tahap selanjutya adalah penilaian ahli (expert review) dengan memberikan peni-
laian dan saran terhadap produk yang dikembangkan. Penilaian ahli dilakukan dengan menggu-
nakan angket validasi kepada 5 orang validator yang ahli dibidang pengembangan modul kimia. 
Setelah dilakukan penilaian ahli, dilakukan uji coba satu-satu (one to one evaluation) yaitu me-
minta masukan mengenai produk yang dikembangkan melalui lembar wawancara kepada 3 
orang siswa yang memiliki tingkat kemampuan berbeda (tinggi, sedang, dan rendah). Selanjut-
nya dilakukan uji kelompok kecil (small group evaluation) yaitu memberikan angket praktikali-
tas kepada 6 orang siswa dengan tingkat kemampuan berbeda. Dan terakhir adalah uji lapangan 
(field test), untuk mengukur praktikalitas produk yang dikembangkan. Uji lapangan dilakukan 
dengan penilaian angket praktikalitas berdasarkan respon guru dan siswa. 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah asssassement phase (penilaian). Pada tahap peni-
laian dilakukan evaluasi untuk menyimpulkan apakah produk yang dihasilkan dapat digunakan 
dalam prakteknya dilapangan. Jika diperlukan revisi terhadap prototipe IV maka dilakukan revi-
si sesuai dengan saran dari dosen pembimbing. 
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Gambar 1. Langkah-Langkah Pengembangan Modul 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi 
dan angket praktikalitas (respon guru dan siswa). Data dari lembar validasi dan praktikalitas 
yang diperoleh dianalisis menggunakan formula kappa cohen)[12]. untuk menentukan validitas 
media pembelajaran melalui interpretasi data momen kappa seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kategori keputusan berdasarkan Moment kappa[6] 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan tujuan dan prosedur penelitian, maka dihasilkan serta diperoleh validitas dan 
praktikalitas modul reaksi reduksi dan oksidasi berbasis pendekatan saintifik dengan mene-
rapkan teknik probing dan prompting untuk pembelajaran kimia kelas X SMA/MA. Penelitian 
ini dirancang dengan dasar model pengembangan model Plomp, dengan tahapan sebagai beri-
kut: 
1. Penelitian awal (preliminary research) 

a. Analisis kebutuhan 
Melalui observasi yang telah dilakukan di beberapa sekolah diketahui bahwa belum 

tersedia bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 disekolah, khususnya mod-
ul dengan menggunakan teknik probing dan promting guna mengaktifkan siswa dalam pem-
belajaran. 
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b. Analis konteks 
Analisis terhadap silabus pada Kurikulum 2013 yang telah dilakukan berupa analisis 

Kompetensi Dasar (KD) yang dijabarkan menjadi beberapa Indikator Pencapaian Kompe-
tensi (IPK). Kompetensi dasar pada materi reaksi reduksi dan reduksi adalah sebagai berikut. 
3.9 Mengidentifikasi reaksi reduksi dan oksidasi menggunakan konsep bilangan oksidasi un-
sur. 
4.9 Menganalisis beberapa reaksi berdasarkan perubahan bilangan oksidasi yang diperoleh 

dari data hasil percobaan dan atau melalui percobaan. 
IPK yang dapat diturunkan berdasarkan KD diatas adalah sebagai berikut. 

3.9.1 Mengemukakan perkembangan konsep reaksi reduksi dan oksidasi. 
3.9.2 Menyimpulkan beberapa aturan umum bilangan oksidasi unsur.  
3.9.3 Membedakan reduktor dan oksidator dalam reaksi reduksi dan oksidasi. 
4.9.1 Melatih penulisan suatu persamaan reaksi dengan menggunakan biloks unsur. 
4.9.2 Menganalisis reaksi redoks dan bukan redoks dari beberapa data hasil percobaan. 
4.9.3 Menganalisis reaksi autoredoks berdasarkan data hasil percobaan.  
c. Pengembangan kerangka konseptual 

Berdasarkan analisis konsep yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa konsep-
konsep utama yang harus dikuasai siswa antara lain: reaksi reduksi dan oksidasi (redoks), 
reaksi bukan redoks, reaksi reduksi, reaksi oksidasi, reaksi autoredoks, oksidator, reduktor, 
pelepasan/ pengikatan oksigen, pelepasan/ pengikatan elektron, dan kenaikan/ penurunan bi-
langan oksidasi. 

2. Tahap pembentukan prototipe (prototyping stage) 
a. Prototype I 

Prototipe I merupakan protipe yang dihasilkan dari perancangan dan realisasi terhadap 
penelitian awal (preliminary research). Prototipe I terdiri dari cover, petunjuk penggunaan 
modul, kompetensi yang akan dicapai, peta konsep, lembar kegiatan (mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan), lembar kerja, soal eve-
luasi, dan kunci jawaban[13]. 
b. Prototype II 

Berdasarkan hasil evaluasi diri sendiri, diketahui bahwa prototipe I membutuhkan revi-
si pada bagian atau komponen yang  tidak sesuai dengan tahapan saintifik.  Pertanyaan bersifat prob-
ing maupun prompting seharusnya dituliskan pada tahap mengumpulkan informasi bukan ta-
hap menanya. 
c. Prototype III 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi formatif berupa penilaian ahli (expert review) dan 
uji coba satu-satu (one to one evaluation) pada prototipe II. Momen kappa yang diperoleh 
dari validitas modul terhadap semua aspek yaitu 0,81 dengan kategori kevalidan sangat  
tinggi.  

Tabel 2. Hasi Analisis Data Validitas oleh Validator 

 
Keterangan: k = momen kappa 

Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh  pada uji coba satu-satu tersebut diperoleh 
gambaran bahwa prototipe II yang telah dihasilkan dari segi tampilan berupa cover dan pe-
milihan warna pada modul dinilai bagus dan mampu menarik minat siswa untuk memba-
canya. 
d. Prototype IV 

Hasil   analisis   data   uji coba kelompok kecil penilaian kepraktisan modul berdasar-
kan angket respon siswa dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Hasil penilaian uji kelompok kecil 

 
 

3. Tahap penilaian (assessment phase) 
Tahap penilaian dilakukan dengan praktikalitas uji lapangan (field test) terhadap pro-

totipe IV yang telah dihasilkan untuk mengetahui kategori kepraktisan dari prototipe. 
Berdasarkan pengolahan data lembar penilaian angket respon guru dan siswa dipero-

leh hasil analisis data seperti yang terdapat pada Tabel 4 dan Tabel 5. 
Tabel 4.Data praktikalitas respon guru berdasarkan uji lapangan 

 
 

Tabel 5.Data praktikalitas respon siswa pada uji lapangan 

 
 

Pembahasan 
1. Validitas Modul Reaksi Reduksi dan Oksidasi 

a. Validitas modul 
Validasi modul dilakukan melalui uji ahli (expert review). Validitas modul ditentukan 

dengan menggunakan  lembar angket penilaian yang telah divalidasi oleh 5 validator yaitu 
3 orang dosen kimia FMIPA UNP dan 2 orang guru kimia SMAN 12 Padang. Pemilihan va-
lidator dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk 
menilai kelemahan dan kekuatan produk  yang dihasilkan[10]. 

Penilaian yang diberikan oleh validator terhadap modul meliputi segi kelayakan isi, 
kelayakan komponen  penyajian,  komponen kebahasaan, dan komponen kegrafisan. Data 
yang diperoleh diolah dengan menggunakan formula Kappa Cohen. 

Penilaian kelayakan isi merupakan penilaian produk yang dikembangkan didasarkan 
pada kurikulum yang relevan dan dikembangkan berdasarkan kekuatan konten modul. Berda-
sarkan hasil analisis data pada Tabel 2, menunjukkan dari segi kelayakan isi, modul memiliki 
kevalidan tinggi dengan nilai momen kappa sebesar 0,80. Data ini menunjukkan bahwa 
produk berupa modul reaksi reduksi dan oksidasi telah sesuai dengan kurikulum yang digu-
nakan. Kelayakan isi dapat dilihat berdasarkan materi prasyarat, model (gambar/ bacaan), 
pertanyaan terarah dan soal latihan telah sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang digu-
nakan yaitu saintifik. Pertanyaan terarah bersifat menggali (probing) dan menuntun (prompt-
ing) kemampuan siswa dalam berpikir untuk menemukan dan menyimpulkan konsep yang 
dipelajari. 

Penilaian komponen penyajian merupakan penilaian yang dilakukan untuk menunjuk-
kan konsistensi komponen yang terdapat pada produk. Berdasarkan hasil analisis data pada 
Tabel 2 menunjukkan segi  komponen penyajian,  modul  memiliki  kevalidan sangat tinggi 
dengan nilai momen kappa sebesar 0,82. Hal ini membuktikan bahwa modul yang disusun 
sudah sistematis yang didasarkan pada tahapan-tahapan pendekatan saintifik[13], yaitu: men-
gamati, menanya, mengumpulkan innformasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Sis-
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tematika penyajian modul dinilai dari segi penyajian komponen modul, penyajian tahapan 
pembelajaran, dan penyajian pertanyaan menggali serta menuntun.  

Pada Tabel 2 menunjukan komponen kebahasaan modul memiliki rata-rata momen 
kappa sebesar 0,75 dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
petunjuk dan informasi yang disampaikan dalam modul cukup jelas, komunikatif dan me-
menuhi kaidah bahasa Indonesia. Modul yang baik bersifat user friendly (bersahabat dengan 
pemakainya). Setiap instruksi dan paparan informasi yang terdapat pada modul bersifat 
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam meres-
pon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, jelas, mu-
dah dimengerti dan menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu ben-
tuk user friendly[9]. 

Berdasarkan Tabel 2 komponen kegrafisan, diperoleh rata-rata momen kappa sebesar 
0,82 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menandakan modul sudah menarik dan lengkap 
karena uraian dan desain modul yang sudah menggunakan jenis dan ukuran huruf yang se-
suai. Desain cover serta tata letak isi secara keseluruhan menarik, sehingga dapat mendorong 
minat baca siswa untuk belajar. Gambar/foto yang digunakan juga dapat diamati dengan je-
las sehingga pesan dari gambar tersebut dapat tersampaikan secara efektif kepada siswa. 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa secara keseluruhan penilaian komponen pada ke-
layakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan memiliki rata-rata momen kappa 0,81 be-
rada pada interval 0,81-1,00. Data ini menunjukkan bahwa  modul reaksi reduksi dan oksida-
si berbasis pendekatan saintifik dengan menerapkan teknik probing dan prompting yang di-
kembangkan memiliki kategori kevalidan sangat tinggi. Suatu produk dikatakan valid jika 
produk tersebut dapat menunjukkan suatu kondisi yang sudah sesuai dengan isi dan kon-
struknya[14], namun ada beberapa hal yang diperbaiki sesuai saran yang diberikan oleh vali-
dator. Berikut perbaikan yang dilakukan sesuai saran dari validator. 
1) Penulisan uraian pertanyaan guna menghindari kalimat bermakna ganda 
2) Melengkapi persamaan reaksi 
3) Memperbaiki struktur Lewis  
4) Mengkosongkan beberapa komponen 

2. Praktikalitas Modul Reaksi Reduksi dan Oksidasi 
Praktikalitas modul ditentukan berdasarkan penilaian terhadap produk berupa angket 

yang diberikan kepada guru dan siswa. Kepraktisan menunjukan pada tingkat kemudahan peng-
gunaan dan pelaksanaan produk yang meliputi biaya dan waktu dalam pelaksanaan, serta pen-
gelolaan dan penafsiran hasilnya[15]. 

Uji praktikalitas modul dilakukan terhadap siswa dan guru sebagai responden dengan 
menggunakan instrumen penilaian berupa angket. Praktikalitas kepada siswa sebagai responden 
dilakukan pada tahap uji coba kelompok kecil (small group evaluation) dan tahap uji lapangan 
(field test) pada siswa SMAN 12 Padang. Sementara praktikalitas kepada guru sebagai respon-
den dilakukan pada uji lapangan (field test) terhadap dua orang guru kimia SMAN 12 Padang. 
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan formula Kappa Cohen.  

a) Praktikalitas modul berdasarkan angket respon siswa 
Uji praktikalitas oleh siswa terhadap modul yang dikembangkan dilakukan melalui 

dua tahapan yaitu uji coba kelompok kecil (small group evaluation) dan uji lapangan (field 
test). Pada uji coba kelompok kecil, uji praktikalitas dilakukan terhadap produk dalam ben-
tuk prototipe III yang telah melalui penilaian ahli (expert review). Hasil analisis data peni-
laian kepraktisan modul berdasarkan angket respon siswa dalam uji coba kelompok kecil pa-
da Tabel  4, diperoleh rata-rata nilai momen kappa sebesar 0,87 dan kategori kepraktisan  
sangat tinggi sesuai dengan penentuan  kategori keputusan momen kappa (k) berdasarkan 
kategori validitas menurut Boslaugh & Watters. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
modul dalam bentuk prototipe III sudah praktis untuk digunakan. Kepraktisan modul dalam 
bentuk prototipe III yang dihasilkan berada pada kategori sangat tinggi, namun perlu dila-
kukan evaluasi formatif terhadap beberapa bagian dari prototipe III. Revisi yang dilakukan 
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meliputi kejelasan pertanyaan probing dan prompting agar siswa lebih mudah menemukan 
konsep, serta menghapus beberapa keterangan bacaan (informasi verbal). 

Prototipe III yang telah direvisi menghasilkan modul dalam prototipe IV. Modul da-
lam bentuk pritotipe IV ini yang dilakukan uji praktikalitas oleh siswa pada uji lapangan 
(field test). Hasil analisis data penilaian kepraktisan modul berdasarkan angket respon siswa 
dalam uji lapangan pada Tabel 7 diperoleh rata-rata nilai momen kappa sebesar 0,86 dan ka-
tegori kepraktisan sangat tinggi. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa modul dalam 
bentuk prototipe IV praktis  digunakan oleh siswa dari segi kemudahan penggunaan, efisiensi 
waktu pembelajaran, dan manfaat. Selain itu data ini menunjukkan modul praktis untuk digu-
nakan siswa dan dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar khususnya konsep reaksi re-
duksi dan oksidasi. Seperti prototipe III, dilakukan evaluasi formatif terhadap prototipe IV untuk 
menghasilkan prototipe akhir. 

 
b) Praktikalitas modul berdasarkan respon guru 

Hasil analisis data penilaian kepraktisan modul berdasarkan angket respon guru pada 
Tabel 6 diperoleh rata-rata nilai momen kappa sebesar 0,84 dengan kategori kepraktisan 
sangat tinggi. Hal ini disesuaikan dengan penentuan kategori berdasarkan momen kappa 
(k). Berdarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa modul reaksi reduksi dan oksidasi 
berbasis saintifik sudah praktis untuk  digunakan  baik  dari  segi  kemudahan  penggunaan, 
efisiensi waktu pembelajaran, dan manfaat[15].  

Sebelum dihasilkan prototype final dilakukan evaluasi formatif guna penyempurnaan 
produk yang dihasilkan. Revisi yang dilakukan meliputi keterkaitan pertanyaan probing dan 
prompting dengan tahap mengamati. Secara keseluruhan modul yang telah dikembangkan 
memuat materi reaksi reduksi dan oksidasi dengan tahapan ilmiah berdasarkan pendekatan 
saintifik dengan memuat pertanyaan probing dan prompting. 

Berikut merupakan contoh tampilan prototype final (prototipe akhir) sebagai realisasi 
terhadap pengembangan modul dengan menggunakan model pengembangan Plomp. 

 
Gambar 2. Tampilan tahap mengamati pada modul 
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Gambar 3. Tampilan tahap menanya dan mengumpulkan informasi pada modul 

 
 

Gambar 4. Tampilan tahap mengasosiasi dan mengkomunikasikan pada modul 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan modul yang dihasilkan memili-

ki kategori kevalidan dan kepraktisan sangat tinggi. Model penelitian dan pengembangan Plomp 
digunkan untuk pengembangan modul reaksi reduksi dan oksidasi berbasisi pendekatan saintifik dengan 
menggunakan teknik probing dan prompting. Dari tahapan yang dilakukan dilakukan eveluasi formatif 
sampai menghasilkan modul yang valid dan praktis (prototype final) 
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